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ABSTRAK

Penelitian inibertujuanuntukmengetahuikelayakan usahatani garamdiGampongTanoh
AnoeKecamatanJangkaKabupatenBireuen.Darihasilpenelitiandiperolehrata-

ratapendapatan petani garam sebesar Rp. 47.792.400 dengan keuntungan petani
garam di gampong Tanoh Anoe kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen sebesar Rp.
24.671.968,-pertahun sedangkan total biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp.
23.120.432.Berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha didapatkan hasil analisis
sebesar 1.06 yang berarti bahwa usahatani garam di gampong Tanoh Anoe Kecamatan

Jangka Layak untuk dijalankan.

KataKunci :Analisis Kelayakan Usaha, Keuntungan,Produksi Garam

PENDAHULUAN
Garammerupakansalahsatukebut
uhanyang merupakan pelengkap dari

kebutuhan pangan dan merupakan
sumber elektrolit bagi tubuh
manusia.  Walaupunlndonesiatermasuk
negaralaut, namun

usahameningkatkanproduksi
garambelumstabil,termasukdalamusaha
meningkatkankualitasnya.Dilain  pihak
untuk kebutuhangaramdengan
kualitasbaik(kandungan kalsiumdan
magnesium kurang) banyak diimpor
dari luar negeri, terutama dalam hal ini
garam beryodium sertagaram industri.
Produksi garamkonsumsi
nasional tahun 2014 mencapai 2,19 juta
ton,berasaldariPTGaram(Persero)sebesar
315ributondangaram rakyat sebesar 1,88
juta ton. Garam rakyat merupakan
produksi yang berasal dari
kabupaten/kota Pemberdayaan Usaha
Garam Rakyat (PUGAR) dan Non
PUGAR(swadayamasyarakat). Produksi
garamrakyat tahun2014mencapai

2,50jutaton, untuk
mendapatkangaramsiappakai
makagaramrakyat masih melalui proses
penguapan sampai garam  benar-
benarkeringsehinggavolume  produksi
akan berkurang 25 persen. Sehingga
volumeproduksi garam rakyat
tahun2014menjadil,88juta
ton.Berdasarkanneracagaramnasional,

kebutuhangaramkonsumsi

nasionaltelahdapat dipenuhi  oleh
produksi dalamnegeri  bahkan
mengalami surplussebanyak394ributon.
Impor garamkonsumsi  sebanyak

473ribu ton hanya peruntukkan garam
industri  Aneka Panga tertentu khusus
seasoningdannoodle.Sedangkanjumlahga
ramyangdiekspor mencapai 2,16ribu ton.

Daerah penghasilgaramdi
ProvinsiAceh tersebar di Sembilan
Kabupaten

yaituterdiridariAcehBesar,Pidie,Pidie
Jaya,AcehUtara,AcenTimur,Aceh Barat
Daya,Aceh
Selatan,AcehTamiangdanBireuen.Usaha
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sentra pembuatan garamdi
KabupatenBireuenterdiridari  beberapa
desayaitu,JangkaAlue Bie,

TanohAnoe,Gampong
Tanjongan,AlueBuya,BlangLancang,Mat
ang Teungoh,
DanGampongLancang,garamdihasilkand
aridesa-desa diKabupatenBireuen dan
sekitarnyauntuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

GampongTanohAnoeKecamatan
Jangka yang secarapersiapan
administratif berada di Kabupaten
Bireuen adalah salah satuprodusen
Garam dengan kualitas terbaik. Namun
sampai saat ini keberadaanindustri
penghasil Garamtersebut
masihsangatmemperihatinkan,sebabbelu
madanyalembaga yang
dapatmembantupetanidalampermodalan,
pengadaansaranaproduksi,dan lain-
lain,sepertikoperasi.GaramJangkasudah
memilikikualitasyangsangat
baik,namunharga
jualmasihmurah,disebabkanbesarnya
persaingandengan
garamdariluardaerahyang
memilikihargacukupmurah.Seharusnyap
emerintah dapat mengambil
kebijakanatashalini, sebabgaramyang
adadiGampong Tanoh  Anoedengan
kualitas  terbaik  bisamenghasilkan
keuntunganyanglebih.

ProduksigaramdiGampong
TanohAnoediklasifikasikanmenjadidua
jenisyaitugaramyangdiolahsecaratradisio
naldangaramyang menggunakan bibit.
Produksikedua
garamtersebuttidakjauhbeda,namunprose
sproduksinya
yangberbeda.BerdasarkandatadariBP3K
KecamatanJangka(2014),padatahun
2014jumlahproduksigaramyangdiolahsec
aratradisionalmencapai247,23ton
sedangkan jumlah produksi
garamyangmenggunakan bibit
mencapai259,54 ton.

604

Oleh sebab itu,Industriini sudah
mendapatkan dukungandari pemerintah,
sepertipembangunanpabrikuntukmember
itambahanyodiumpada garam,dan
pengepakan/merkuntukmeningkatkanhar
gadarigaramtersebut.namundalam
haliniyang
tetapjadikendalautamayaitupadapenggun
aanbibitgaramdengan

menggunakangaram tradisional
meskipunsetiap harinyagaramyang
dihasilkan

sebanyak30tongaramberyodium.Adanya
pabrik garam,para petanigaram sekarang
tidak mengalami  kesulitan dalam
memasarkan produknya. Cukup para
petani menjual ke pabrik, dan pihak
pabrik yang memasarkan ke konsumen.
Tetapiadajugapetanigaramyang langsung
memasarkankedistributoratauke
konsumen.

Lahan  pembuatangaramdibuat
berpetak-petak secarabertingkat,
sehingga
dengangayagravitasiairdapatmengalirke
hilirkapansaja dikehendaki.Dalam
tulisaninidiberikandua
modelpeningkatanmutugaram,yaitumeng
endapkanCa dan Mg
denganmenggunakan Natrium Karbonat
atau Natrium Oksalatyang
dikombinasikan dengancarapengendapan
bertingkat.Kalsiumdanmagnesium dapat
terendapkan dalam bentukgaram sulfat,
karbonat dan  oksalat.Dalamproses
pengendapan atau kristalisasi garam
karbonat dan oksalat mengendapdahulu,
menyusul garamsulfat, terakhir bentuk
garam kloridanya. Prinsip dasar dari
proses pembuatangaramyang
dilakukanadalah
menghasilkangaramyang kualitasnya
lebih baik. Untuk itu, diperlukan studi
lapangan yangmenunjang kualitas garam
antara lain  kondisi lahan  yang
digunakan, kemiringan, uji
laboratorium,termasukkondisiiklimdanse



bagainya,sehinggadihasilkangaram
sesuai kualitasyangdiharapkan.
SelamainigaramyangproduksidiG
ampongTanohAnoe Kabupaten
BireuenPropinsiAcehdiolahsecara
tradisionaldanmenggunakanbibit.Dari
perbedaan pengolahannya
sehinggahasil ~ pendapatannya  pun
berbeda pula,
namunparakonsumenlebihmengutamaka
nmembeligaramyang diolahsecara
tradisionalkarena  mutudankualitasnya
jugaberbeda. Tetapisetelahadanya
bantuandaripemerintahberupa
pembangunanpabrikgaramberyodium,gar
am Acehakan sudah menuju
industrialisasi, sebab sudah banyak
industri pembuatan garam yang ada di

Gampong Tanoh Anoe  Kecamatan
Jangka ini. Industri tersebut
sudahbeberapa kali mendapatkan

bantuan dari Pemerintah Daerah
ataupun dari PNPM Daerah. Program
berbasis masyarakat tersebut dibiayai
dari hibahMultiDonor
Fund(MDF)melaluiproyekFasilitaspembi
ayaan Pembangunan Ekonomi (EDFF)
Aceh.Selain bantuan pemerintahberupa
pembangunan pabrik, pemerintah
jugamemberikan bantuan bibit garam.
Adapun penelitian inibertujuan
untuk mengetahuikelayakan usahatani
garam di gampong Tanoh Anoe
Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen.

METODE PENELITIAN

PenelitianinidilaksanakandiGamp
ong  TanohAnoeKecamatan  Jangka
Kabupaten Bireuenmulai bulan
november 2018. Objekyang akanditeliti
adalahpetani garam yang ada di Desa

Tanoh  Anoe  Kecamatan Jangka
Kabupaten Bireuen.

Pengambilan  petani  sampel
dilakukan dengan  menggunakan
metode

sensus.Jumlahpopulasidalampenelitianin

iseluruhnya21 orang, sehingga

besarnyasampelyangdiambil ~ adalah21
orang.
Jenis datayangdikumpulkan

padapenelitian ini terdiri atas 2 jenis:

1. DataPrimer
Data primerdiperolehdari
pengamatanlangsung,wawancara
dan mengajukankusioner
denganrespondenterpilindariGam
pong  Tanoh  Anoe.Adapun
datayang
dikumpulkanadalahusiapetani,tin
gkat pendidikan, pengalaman,
tanggapan, biaya produksi, dan
pendapatan petani

2. Datasekunder
Data yang diperoleh dari
berbagai literatur, dinas/instansi
terkait serta
studikepustakaan.Adapaundataya
ng dikumpulkanadalahjumlah
penduduk, curah hujan, dan
teknikteknik pembuatan garam.

3.4. MetodeAnalisis Data
1. Analisis Pendapatan
Total biaya, total penerimaan dan
keuntungan dari usaha  pengolahan
garamyang diolah
secaratradisisonaldenganyang
menggunakan bibitdi Gampong Tanoh
Anoe Kecamatan JangkaKabupaten
Bireuen.
a. Total biaya(total cost)
Menurut Rahim dan Hastuti
(2007), total biaya atau total cost
adalah
jumlahdaribiayatetapataufixedcos
tdanbiayatidaktetapatauvariable
cost. Untuk menghitungtotal
biaya(total cost) dapat digunakan
rumus: TC=TFC+TVC

Keterangan :

TC =Total biayadari
usahapengolahangaram(Rp)

TFC =Total biayatetap dari

usahapengolahangaram(Rp)
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TVC =Total biayavariabel dari
usahapengolahangaram(Rp)
a. Pendapatan
kotor(Penerimaan)
Menurut Soekartawi (2003),
pendapatan kotormerupakan
total nilai produksi
usahatanidalam
jangkawaktutertentudikali

denganhargajual.
Untukmenghitung
pendapatankotor
(totalrevenue)dapatdigunakan
rumus:
TR=P.Q
di mana:
TR  =Total penerimaan dari
usahapengolahangaram(Rp)
P =Hargaproduk dari usaha
pengolahangaram(Rp)
Q =Total penjualan  dariusaha
pengolahangaram(Rp)

b. Pendapatan bersih
(keuntungan)
RahimdanHastuti(2007)meng
emukakanbahwa
pendapatanbersihyaitu
antaratotalpenerimaandengan
totalbiayayang
dikeluarkanselamaproses
produksi. Untuk
menghitungpendapatan
bersih  dapat  digunakan
rumus:

II=TR-TC
di mana:
I1 =Pendapatan
bersih/keuntungandari usaha
pengolahangaram(Rp)
TR  =Total penerimaandari usaha
pengolahangaram(Rp)
TC  =Total biayadari usaha

pengolahangaram(Rp)
c. Analisis Kelayakan Usaha
B/C
Dimana :
B = Keuntungan (RP)
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C = Total Biaya (RP)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik petani merupakan
keadaan petani di daerah penelitian
antara
laindiGampongTanohAnoeKecamatanJa
ngka KabupatenBireuen.
Karakteristikiniberpengaruhterhadapkem
ampuankerja petanidalammengelola dan
meningkatkanproduksi garam seoptimal
mungkin sehinggamampu meningkatkan
pendapatan keluarga.Karakteristikpetani
sampel  dalam  hasil penelitian
inimeliputiumur ~ petani, pendidikan,
jumlah tanggungan dan pengalaman
melakukan usahaproduksigaram.

4.2.1. UmurPetani

Umur
petanimempunyaihubungan dengan
produktivitas kerja.Biasanya petaniyang
berumurlebihmudamempunyai
semangatkerjayang lebihtinggi
dibandingkandenganpetaniyang
berumurlebihtua.Soeharjo
danpatong(2008)
menyatakanbahwaumurpekerjaakanmem
pengaruhikemampuanfisikuntuk
bekerjadancara berfikir.Pada
umumnyapetaniyangberumurmudadanse
hat mempunyaikemampuanfisikyang
lebihkuatsertalebihcepatdalammengadop
si  teknologibaru daripadapetaniyang
tua.Halinidisebabkanpetanimudalebih
beranimenanggung
resiko,dinamissehinggalebihcepatmenda
patkan pengalaman-pengalaman
baruyang berharga bagi peningkatan
produktivitas usahaproduksigaram.

Dalam penelitian ini  umur
petani tambak dibagi dalam dua
kategori
yaitu,umurproduktifdanumursudah
tidakproduktif. Umureratkaitannya
dengankemampuankerja.Sukirno(2002),
menjelaskanbahwa umur produktif di
negaraberkembang antarals-



55tahun,artinyakemampuankerjapadausi
aitu
lebihbaikdibandingkanusialanjut(usiasud
ah tidakproduktif)dananak-anak
(usiabelum produktif). Dengan
memperhatikansebaran
umurmerekamakapetani
tambakdibagidalam2kelompokumur
sepertitampakpada  tabell,yaitu:petani
garam yangberumurproduktif(15-
54tahun),petanigaram  yangsudahtidak
produktif(>56tahun).

Dilihatdarisebaranumur
responden,dapatdisimpulkanbahwa rata-
rata umurpetani padausaha  tani
produksi garam secaratradisional
adalah 39,77
Tahunatau4Oyangterletakpadakelompok
umurantara31-40tahun, sedangkanrata-
rataumurpetanipadausahaproduksigaram
menggunakanbibit 40,yang
terletakpadakelompok umur antara 41-
50tahun, pada umumnya  umur
respondentergolongpadaumurproduktif.
Untuklebihjelasnyadapat dilihat
padaTabel 1berikut ini:

Tabel 1.DistribusiPetaniSampelUsahaProduksiGaram

Jumlah Sampel

No Umur (tahun) Sampel (orang) Persentase (%)
1 21-30 8 38,09
2 31-40 6 28,50
3 41-50 7 33,33
Jumlah 21 100.00

Sumber: DataPrimer(diolah), 2019

Kategoriumurpetanigaramsecarat
radisionaldanyangmenggunakan
bibitpadaTabellmenunjukkanbahwausah
a tani yangdikelolaoleh petani
kebanyakan beradapadakelompok
umurdiatas 21-30 tahun  masing-
masingsebanyak1l0 orang atau39,09
%hal ini menunjukkan bahwa petani
yang mengelola usahatani garam
cenderung masih tergolong muda.
Tingkatpendidikanmerupakanfaktoryang
cukuppenting dalamsebuah usaha,karena
usahaproduksigarammembutuhkankecak
apan,pengalamanserta
wawasantertentuterutama
dalamhalmengadopsiteknologidanketera
mpilan. Oleh karena itu  tingkat

pendidikan sangat berpengaruh dalam
upaya pengembangan usaha.
Pendidikanmerupakansalahsatusar
anauntukmenjadikanpola pikirdan
pengetahuanmanusia
menjadilebihmaju. Tingkatpendidikanum
umnya akan mempengaruhicara
berfikirpetani.Pendidikanyang
relatiflebihtinggidanumur yangmuda
menyebabkanpetanilebihdinamis,dimana
semakintinggipendidikan
semakinefisieniabekerja.Untukmengetah
uilebihjelastentang tingkat
pendidikanpetanitambaksampelyang
adadidaerahpenelitian,dapatdilihatpada
tabel 2 berikut ini:

Tabel 2.DistribusiPendidikan PetaniSampelUsahaProduksi garam

No Lama Pendidikan Jumlah Sampel (Orang) Persentase (%)
(Tahun)
1 0-6 -
2 7-9 8 38,09
3 10-12 7 33,33
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4 13-17 6 28,57
Jumlah 21 100,00
Sumber: DataPrimer(diolah), 2019
Dari Tabel?2 tersebutdapat dilihat dan pengeluaran. ~ Petani  yang
bahwapersentasetertinggitingkat mempunyai jumlah tanggungan
pendidikanpetanipadausaha keluarga yanglebih

produksigaramsecara
tradisionaladalah57.69% vyaituantara 10-
12tahunatauberada pada tingkat
Pendidikan SekolahMenengah
Atas(SMA)denganjumlahsampel7orang,
danpersentaseterendahadalah 28,57
%yaituantara 13-17 tahunatauberada
pada tingkat Pendidikansarjana
sebanyak 6 orang.

Besar kecilnya jumlah anggota keluarga
akanmempengaruhidistribusi pendapatan

besarmempunyaijumlahpengeluaran
yangrelatiflebin  tinggi  baik  untuk
sandang, pangan, pendidikan dan
kesehatan.  Sedangkanpetani  yang
jumlahtanggungankeluarganyalebihkecil
mempunyaijumlahpengeluaran yang
relatiflebih  rendah.Untuk mengetahui
keadaan jumlah tanggungan keluarga
petani tambakdi daerahpenelitian, dapat
dilihat padaTabel3 berikut ini:

Tabel 3.DistribusiPetaniSampelJumlah Tanggungan Petani Garam

No Jumlah Tanggungan

Jumlah Sampel (Orang)

Persentase (%)

(Orang)
1 0-3 13 61,90
2 4-7 8 38,09
Jumlah 21 100,00

Sumber: DataPrimer(diolah), 2019

Berdasarkan tabel3diatas
dapatdilihatbahwajumlah
tanggunganpetani
padausahaproduksigaramsecaratradision
alantara0-3orang merupakanyang
tertinggiyaitul3orangatau6190%
danyangrendahpadatingkat4-7orang
yaitu 8 orangatau38,09%..

Tingkat pengalamanresponden
menunjukkan lamanya  petani

melaksanakan usahanya. Pengalaman
dapat mempengaruhi terhadap hasil
produksigaram.Pengalaman
jugamempengaruhitingkatkeberhasilan
petani
dalammengelolausahanya.Untukmengeta
hui pengalaman petanipadausaha
produksigaramtradisionaldanyangmengg
unakanbibitdapatdilihatpada tabel 4
berikut:

Tabel4.DistribusiPetaniSampelMenurutTingkat Pengalaman

No Tingkat Pengalaman

Jumlah Sampel (Orang)

Persentase (%)

(tahun)
1 1-5 4 19,04
2 6-10 4 19,04
3 11-15 6 28,57
4 16-20 7 33,33
Jumlah 21 100,00

Sumber: DataPrimer(diolah), 2019
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Daritabel4diatasdapatdilihatbahw Bangunan merupakan tempat atau

a pengalamanpetani pada usaha ruanganyang digunakan untuk tempat
produksigaramsecaratradisionalantaral6- produksisuatuproduk.Peralatanadalahalat
20tahunmerupakanyang tertinggi yaitu7 yangdigunakanpadasuatuusaha yang
orang atau33,33%, sedangkan yang berfungsisebagaialatbantuuntukmemrper
terendah sebanyak 4 orang atau 19,04%. lancardalammelakukanproses produksi.

Peralatan sangat memupengaruhi
terhadap memaksimalkan usaha, tanpa
ada
alatusahasemakinsulituntukdijalankan.Pe
nggunaanperalatanproduksi
merupakantujuanagar
pekerjaanlebihterarahsebagaimestinya,se
lainitudengan
penggunaanperalatanproduksitentunyaak
anmemberikanhasilyangoptimal
bagiusahaproduksigaram
tersebutdanmemberikan pendapatanyang
semakin  besar.Untuklebihjelasnyarata-
ratapenggunaanbangunandanperalatanpa
da usahaproduksigaramsecaratradisional
danyang menggunakanbibit dapat dilihat
padaTabel 5 berikut :
Tabel 5. Rata-Rata PenggunaanBangunan dan Peralatan, dan Biayanya pada
UsahaProduksiGaram

Analisis Biaya

Menurut sifatnya,komponen
biayadibedakanmenjadi dua,yaitu biaya
tetapdanbiayavariabel.Biayatetapmerupa
kanbiayayang jumlahtotalnyatetap
dalamkisaranvolumekegiatantertentudant
ergantung jenisusahanya.Yang termasuk
ke dalam biaya tetap pada usaha
produksi garam adalah biaya
penyusutanbangunan,peralatandanupahte
nagakerja.Sedangkanyang termasuk ke
dalambiaya variabelpada usaha
produksigaramadalahbiaya penggunaan
bahan baku (bibit), plastik, karung,
biayatransport dan kayu bakar.

Harga

No Uraian Jumlah Satuan (Rp)/Satuan Nilai (Rp)

1 Bangunan 1 Unit 5.500.000 5.500.000
2 Kuali 1 Unit 1.000.000 1.000.000
4 Gulam ? Unit 200.000 400.000
5 Saringan 1 Unit 8.000 8.000
6 Creh 1 Unit 200.000 200.000
7 Sult 1 Unit 100.000 100.000
TOTAL 7.253.000

Sumber: DataPrimer(diolah), 2019
Berdasarkan saringanadalahsebesarRp 8.000,-
Tabel5diatasdapatdilihatrata-rata /unit.Rata-ratakeseluruhanbiayainvestasi
penggunaanbiaya tertinggi pada usaha yang digunakanpada usaha produksi
produksi garam  vyaitu sebesar Rp garam adalah sebesar Rp.7.253.000,-.
5.500.000,-untuklunitdanbaiay Perincian rata-rata  penggunaan
terendahyaitubiaya  saringanRp.8.000,- biayapenyusutan bbangunan dan
untuklunit. Sedangkanrata-rata peralatan yang digunakan pada
penggunaanbiayaterendah usahaproduksigaramdapat dilihat
yaitupadapenggunaanbiaya padaTabel6 berikut ini :
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Tabel6.Rata-RataPenggunaanBiayaPenyusutanBangunandanPeralatan,dan

BiayanyapadaUsahaProduksiGaram

No Uraian Nilai (Rp) EkL(J)r::r:lis Biaya
P (Tahun) Penyusutan (Rp)
1 Bangunan 5.500.000 5 1.100.000
2 Kuali 1.000.0000 4 250.000
3 Lham 45.000 4 11.250
4 Gulam 400.000 4 100.000
5 Saringan 8.000 1 8.000
6 Creh 200.000 3 66.667
7 Sult 100.000 2 50.000
Total Biaya Penyusutan 1.519.317

Sumber: DataPrimer(diolah), 2019

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat
dilihat rata-rata penggunaan biaya
penyusutan bangunan dan peralatan
tertinggi pada usahaproduksi garam di

Gampong Tanoh Anoe yaitu
penggunaan biaya penyusutan
bangunansebesarRp 1.100.000,-

/tahun.Sedangkantotal
biayapenyusutanbangunandanperalatanp
adausaha produksigaramyaitu sebesar
Rp. 1.519.317,-/tahun.

Tenaga kerjaadalahfaktor
mutlakyangharusdibutuhkanolehsetiap
usaha.Sebagaimantelahkita

ketahuitenaga kerja
merupakanfactorproduksi utama.Tanpa
ada tenagakerjasemua

kegiatanyangakandilaksanakantidakakan

tercapai,begitujuga pada usaha
produksigaram.Rata-rata
penggunaantenaga kerja pada

usahaproduksigaram 2 orang dengan
upah yang dibayar masing-masing per
bulan adalah sebesarRp. 1.200.000,-

Penggunaanbiaya
bahanbakutermasukkedalambiaya
variabelyang
diantaranyabiayapenggunaanbahanbaku(
bibit),plastik,karung,biaya transpot
dankayubakar.Untuklebihjelasnya rata-
rata penggunaan:bahanbakudanbiaya
bahan baku dapat dilihat padaTabel 7
berikut.

Tabel7.Rata-RataPenggunaanBiayaBahanBakupadaUsahaProduksiGaram

diGampongTanoh Anoe PerTahun

. Harga -
No Uraian Jumlah Satuan (Rp)/Satuan Nilai (Rp)
1 Air 11.200.000 Kg 200 2.240.000
2 Plastik 45 Kg 16.000 720.000
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3 Karung 12 Unit 4.000 48.000
4 Kayu Bakar 48  Kubit 42.500 2.040.000
5 Transport 1 Unit 600.000 600.000
Total 5.648.000
Sumber: DataPrimer(diolah)
Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat Totalbiaya

dilihat rata-rata penggunaan biaya

variabeltertinggi pada
usahaproduksigaramsebesarRp.
2.240.000/tahundanyang terendah

yaitubiayakarung masing-
masingRp.48.000/tahun..Sedangkantotal
baiay variabelselamasatu tahun masing-
masingyaitu sebesarRp. 5.648.000.

produksimerupakankeseluruhanbiayaata
umodalyang digunakan untuk melakukan
prosesproduksigaram dari awal sampai
dengan prosespemasaran.Totalbiaya
termasukdidalamnyayaitubiaya
tetapdanbiaya variabel. Perincian total
biayaproduksi dapat dilihat padaTabel 8
berikut:

Tabel 8.Perincian Rata-rata Penggunaan Total Biaya Produksi pada Usaha Produksi
Garam diGampongTanoh Anoe PerTahun.

No Jenis Biaya Jumlah Biaya

1 Biaya Penyusutan 1.519.317

2 Upah Tenaga Kerja 14.400.000

3 Biaya Bahan Baku 5.468.000
Total 21.387.317

Sumber: DataPrimer(diolah), 2019

BerdasarkanTabel8 diatas dapat
dilihatrata-ratapenggunaan total biaya
produksipadausahaproduksigaramdiGam
pong TanohAnoe Kecamatan
JangkaKabupaten Bireuen sebesar Rp
21.387.317,-/tahun.

Produksi merupakan penerimaan
kotordalambentukfisikdarisuatu
prosesproduksi,yang
adapadapenelitianiniadalahgaramyang
dihitungdalam satuan
kg.sedangkannilaiproduksiadalahpeneri
maankotoryang diperolehdari rata-rata

hasilproduksiper
kilogramdikalikandenganharga
jualgaramyang
dinyatakandalamsatuanrupiah(Rp).Produ
ksi danhargayang berlaku padasaat
penelitianuntukgaramtradisionaladalahR
p.2.500,-/kg..Penerimaanmerupakan
nilaiuangyangdiperolehpetaniataspenjual
aninputyangdihasilkan.Rata-rata
produksipadasetiapkalipanenperbulan
danpertahundapatdilihatpadatabel9
berikut :

Tabel 9.Rata-RataProduksidanPenerimaanpadaUsahaProduksiGaramdiGampong

Tanoh Anoe/Tahun
Rata-rata Rata-rata HargaJual/Kg Penerimaan (Rp)
Produksi Bulan Produksi Tahun (Rp)
(Kg) (Kg)
1.550 18.600 2.500 46.500.000
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Sumber: DataPrimer(diolah), 2019

BerdasarkanTabel9diatasdapatdilih
atrata-rata  produksidan  penerimaan
padausahaproduksigaramtradisionaldiGa
mpong TanohAnoe Kecamatan
JangkaKabupatenBireuen
sebesar18600kg/tahundengan harga
jualsebesarRp.
2.500/kgdanpenerimaannya  sebesarRp.
46.500.000,-/tahun.

Keuntungan merupakan kegiatan
padasetiapusahayang mengurangkan

beberapabiayayang
dikeluarkandenganhasilpenjualanyang
diperpleh.Rahim
danHastut(2007)mengemukakanbahwap
endapatanyaituantara total
penerimaandengantotalbiayayangdikelua
rkanselamaprosesproduksi.Rata-
ratapendapatanyangditerimadariusahapro
duksigaramdiGampongTanoh
AnoeKecamatanJangkaKabupatenBireue
ndapatdilihatpadaTabel1l0dibawah ini :

Tabel 10.Rata-Rata Keunyunganyang Diperoleh pada Usaha Produksi Garam/tahun

Rata-rata
Rata-rata Penerimaan Rata-rata Biaya Produksi Keuntungan
(Rp) (Rp) (Rp)
46.500.000 21.387.317 25.112.683
Sumber: DataPrimer(diolah), 2019
Berdasarkan Tabel 10 diatas Sementara  itu untuk melihat

dapat dilihat kondisi keuntungan petani
garamdiGampong

TanohAnoeKecamatanJangkaKabupaten
Bireuen rata-ratamasing-

masingdiperoleh sebesar
Rp.25.112.683,-/tahun
Pendapatan merupakantujuan

pokok dan motivasi petani dalam

melakukan usaha.Peningkatan
pendapatan merupakan salah satu
usahapetani

untukmenujukearahpeningkatankesejaht
eraanpetanidankeluarganya sekaligus
meningkatkan pendapatan
perkapitanasioanal. Usahatani garam di
gampong Tanoh Anoe termasuk
memiliki  pendapatan  bersih  atau
keuntungan yang masih tergolong
rendah, hal ini dapat Kita lihat dari
perhitungan nilai keuntungan per tahun
yaitu sebesar Rp. 25.112.68,-.
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kelayakan usahatani garam dianalisis
menggunakan rumus:
B/IC =
25.112.683
21.387.317
= 1.17

Bila dilihat dari perhitungan nilai
B/C sebesar 1.17 menjelaskan bahwa
keuntungannya masih tergolong rendah
namun usahatani garam di gampong
Tanoh Anoe masih layak dijalankan.
KESIMPULAN

Rata-rata keuntunganyang
diperoleh oleh petani pada usaha
produksi garam

adalahsebesarRp.25.112.683-pertahun
dengan biaya produksi yang dikeluarkan
sebesar Rp.21.387.317 per tahun.
Berdasarkan analisis kelayakan usaha
yang menggunakan B/C didapatkan hasil
sebesar 1.17 vyang berarti bahwa
usahatani garam di gampong Tanoh
Anoe Layak untuk dijalankan.
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